ABSTRAK
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Latar belakang penelitian tesis ini berdasarkan pada permasalahan umum bagaimana kontribusi bimbingan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini di Raudathul Athfal (RA) Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok. Adapun Hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu: (1) bimbingan orang tua berkontribusi positif dan signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini; (2) bimbingan guru berkontribusi positif dan signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini; (3) bimbingan orang tua dan guru secara bersama-sama memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini.  

Bimbingan orang tua dan guru sangat diperlukan dalam upaya  membantu  perkembangan ibadah shalat menuju arah yang lebih baik. Baik orang tua maupun guru perlu memiliki keterampilan dan metode yang tepat untuk membimbingnya.


Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Sampel diambil secara random 97 dan 40 responden (orang tua dan guru) dari jumlah populasi 445 orang tua dan 40 guru RA yang tersebar di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok.pada tahun 2009. Instrumen berupa angket dan pengamatan dengan skala Likert, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah  Regresi Ganda.

Hasil penelitian ditemukan bahwa (1) bimbingan orang tua berkontribusi positif dan signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini sebesar 28,1%; (2) bimbingan guru berkontribusi signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini, sebesar 22,0 %; (3) bimbingan orang tua dan guru secara bersama dan berkontribusi signifikan terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini sebesar 50,1 %.

Berdasarkan temuan tersebut, maka direkomendasikan : (1) Orang tua sebaiknya meningkatkan bimbingan ibadah shalat pada anak disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan anak, sehingga anak dapat dengan mudah memahami dan meniru perilaku shalat yang dilakukan orang tuanya; (2) dalam segi pengajaran, pelatihan, dan pembiasaan guru telah memiliki keterampilan yang baik, maka dari itu diharapkan guru-guru terus mempertahankan upaya bimbingan yang telah dilakukannya agar perilaku ibadah shalat anak usia dini mencapai hasil yang optimal; dan (3) Secara bersama-sama orang tua dan guru harus menjalin kerja sama secara harmonis karena akan berdampak positif terhadap anak dalam upaya membentuk perilaku anak yang gemar membiasakan shalat, orang tua dan guru dapat saling melengkapi, saling mendukung, sehingga dalam menghadapi persoalan yang berhubungan dengan ibadah shalat anak dapat diatasi dengan mudah.

